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BAB lII 

TINJAUAN lPUSTAKA 

A. Tinjauan lPustaka 

1. Model lPembelajaran lProblem lBased lLearning l(PBL) 

a. Pengertian lModel lProblem lBased lLearning l(PBL) 

Problem lbased llearning l(PBL) ladalah lmodel lpembelajaran lyang lmendorong 

siswa luntuk lbelajar ldan lbekerja lsama ldalam lkelompok lguna lmenemukan lsolusi 

untuk lmasalah lyang ldihadapi ldalam lkehidupan l(Duch, l2019). lFrinkle ldan lTorp 

dalam lmengatakan lbahwa lPBL ladalah lsistem lpengajaran ldan lkurikulum lyang 

menggabungkan ldasar lpengetahuan ldan lketerampilan lserta lpemecahan lmasalah. 

Ini lmelibatkan lpeserta ldidik ldalam lberpartisipasi laktif ldalam lmenyelesaikan 

masalah lyang lmuncul ldalam lkehidupan lsehari-hari. l(Shoimin, l2014). l 

Problem lbased llearning l(PBL) lmerupakan lmodel lpembelajaran lyang 

membantu lpeserta ldidik lmemahami lproses lbelajar lserta lberkolaborasi ldalam 

kelompok lguna lmenemukan lsolusi latas lberbagai lmasalah lyang lada ldi kehidupan 

nyata. lSimulasi lmasalah ldigunakan luntuk lmembangkitkan lrasa lingin ltahu peserta 

ldidik lsebelum lmereka lmemulai lpembelajaran ltentang lsuatu ltopik. lPBL 

mempersiapkan lpeserta ldidik lagar ldapat lberpikir lkritis ldan lanalitis, ldan lmampu 

memperoleh ldan lmemanfaatkan lsumber-sumber lpembelajaran lsecara ltepat 

(Febiani lMusyadad ldkk., l2019). lKemampuan lberpikir lkritis lakan lmuncul ldalam 
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diri lsiswa lapabila lselama lproses lpembelajaran ldi ldalam lkelas, lguru menciptakan 

pola linteraksi ldan lkomunikasi lyang llebih lmenekankan lpada lproses pembentukan 

lpengetahuan lsecara laktif loleh lsiswa. lSemakin lsering lguru memberikan lumpan 

lbalik lkepada lsiswa, lsemakin lmeningkat lkemampuan mereka dalam lbertanya, 

lberargumen, ldan lmenjawab lpertanyaan ldari lguru l(Darmawan, 2010). 

Dari lpenjelasan ldi latas, ldapat ldisimpulkan lbahwa lpembelajaran lberbasis 

masalah ladalah lsuatu lmodel lpengajaran lyang ldigunakan luntuk lmendorong 

peserta ldidik lberpikir lkritis, lmenyelesaikan lmasalah, lmengembangkan 

keterampilan lberkomunikasi lpada lpembelajaran lmelalui laktivitas lnyata lyang 

relevan ldengan lkehidupan lsehari-hari. 

b. Tujuan lModel lPembelajaran lProblem lBased lLearning 

Tujuan ldari lmodel lPBL ladalah lsebagai lberikut: 

1) Keterampilan lberpikir ldan lketerampilan lmemecahkan lmasalah. l 

Melalui lkerja lsama, lPBL ldapat lmeningkatkan lketerampilan berpikir 

ldan lsosial. 

2) Membantu lsiswa lagar lmenjadi llebih laktif ldan lberpikir lkritis ldalam 

menyelesaikan lmasalah. 

3) Membantu lsiswa lmemperoleh lberbagai lpengalaman ldan lmengubah 

perilaku lmereka lbaik ldari lsegi lkuantitas lmaupun lkualitas l(Hosnan, 2014). 
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4) Berfokus lpada lmeningkatkan lkemampuan lsiswa ldalam lberpikir lkritis dan 

pemecahan lmasalah, lserta lsecara laktif lmembangun lpengetahuan lmereka 

sendiri l(Fathurrohman, l2015). L 

 

c. Langkah-langkah lModel lProblem lBased lLearning l(PBL) 

Adapun llangkah-langkah lmodel lPBL ladalah lsebagai lberikut l(Sudarta, l2022) 

1) Mengorientasi lsiswa lpada lmasalah 

Guru lmenjelaskan ltujuan lpembelajaran ldan laktivitas lyang lakan ldilakukan, 

memperkenalkan lmasalah lyang lakan ldipelajari lsiswa l(perkalian ldengan 

menggunakan lgarismatika), ldan lmemberikan ldorongan lkepada lsiswa luntuk 

terlibat ldalam laktivitas lpenyelesaian lmasalah lyang lmereka lpilih. 

2) Mengorganisasi lpeserta ldidik 

Guru lmendukung lpeserta ldidik ldalam lmerumuskan ldan lmengatur ltugas belajar 

lyang lberkaitan ldengan lmasalah ltersebut l(seperti lmenentukan ltopik, tugas, ldan 

llain-lain). 

3) Membantu linvestigasi lmandiri ldan lberkelompok 

Guru lmembantu lsiswa ldalam lmengumpulkan linformasi lyang lrelevan, 

melakukan leksperimen luntuk lmendapatkan lpenjelasan, lpengumpulan ldata, 

hipotesis, lserta lmenyelesaikan lmasalah lterkait lperkalian lgarismatika. 

4) Mengembangkan ldan lmenyajikan lhasil lkarya 
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Guru lmendampingi lsiswa ldalam lmerencanakan lserta lmenyiapkan lkarya lyang 

sesuai ldengan llangkah-langkah lpenggunaan lmedia lgarismatika. 

5) Menganalisis ldan lmengevaluasi lproses lpemecahan lmasalah 

Guru lmembantu lsiswa ldalam lmerefleksikan lproses lpembelajaran lyang ltelah 

dilakukan. L 

2. Garismatika 

Menghitung ladalah lkemampuan lseseorang luntuk lmembilang, lseperti 

penjumlahan, lpengurangan, lpembagian, lperkalian, ldan llain-lain. lNamun, ldalam 

istilah, lperkalian lmerupakan lpenjumlahan lyang ldilakukan lberulang lkali terhadap 

bilangan lyang lsama. lDalam lpengertian lbahasa, lperkalian lberarti lproses 

memperbanyak ldengan lhasil lkali.Guru lmatematika lsering lmenggunakan lmetode 

hafalan luntuk lmengajarkan lperkalian ldi lsekolah ldasar ltingkat lbawah, lyang 

merupakan lsalah lsatu lhitungan ldasar. l 

Siswa lmenghadapi lkesulitan ldalam lberhitung lperkalian lkarena lmereka masih 

menggunakan lteknik lmenghafal lperkalian. lTidak lsemua lsiswa lmampu menghafal 

lperkalian ldengan lcepat, ljadi lmereka lhanya lmengandalkan ltabel perkalian lyang 

lbiasa ldigunakan ldi lkelas. lTetapi lmereka lmalah lsering mencontek lhasil 

lpekerjaan lteman lmereka ltanpa lmemikirkan latau lmemahami konsep lperkalian. 

lUntuk lmenyelesaikan lmasalah ltersebut, lmetode lgarismatika perkalian ldapat 

ldigunakan luntuk lmeningkatkan lkemampuan lsiswa ldalam perhitungan lperkalian. 

lMetode lini lakan lmenghindari lbosan ldan lmelibatkan siswa ldalam lproses 

lpembelajaran lyang lefektif. l 
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Perkalian lgaris, lyang llebih ldikenal ldengan lsebutan lgarismatika, lmemiliki 

teknik lperhitungan lyang lmenggantikan lnilai lbilangan ldengan lgaris lhorizontal dan 

lvertikal. lTitik lpersilangan latau lpotongan lpada lgaris ltersebut ldihitung sebagai 

ljumlah ltitik lyang lmerupakan lhasil ldari lperkalian. lGaris lbilangan horizontal 

lmenggambarkan lnilai lbilangan lyang ldiurutkan ldari latas lke lbawah sesuai ldengan 

ljumlah langka lpada lsetiap lbilangan, lsementara lgaris lbilangan vertikal ljuga 

lmenunjukkan lnilai lbilangan lyang ldiurutkan ldari lkiri lke lkanan berdasarkan 

ljumlah lpada lsetiap lbilangan. lGarismatika ldapat lditerapkan lpada perkalian lantara 

lsatuan ldengan lsatuan, lsatuan ldengan lpuluhan, lpuluhan ldengan puluhan, lserta 

lratusan ldengan lsatuan. lDalam lpembelajaran lkonsep lperkalian, penggunaan 

lgarismatika ladalah lsalah lsatu lmetode lyang lefektif ldan ldapat mengembangkan 

lotak lsecara lseimbang. lMetode lini ldapat ldigunakan lkapan lsaja, di lmana lsaja, 

ldan loleh lsiapa lsaja. lSelain litu, lgarismatika lmenarik lkarena melibatkan lunsur 

lmenggambar, lsederhana, ldan ldapat lmembantu lsiswa memahami lkonsep 

lperkalian lyang labstrak. lDengan lmenggunakan lmedia garismatika lyang lpada 

ldasarnya lmelibatkan lelemen lmenggambar, ldapat meningkatkan lkemampuan 

lmotorik ldan lpersepsi lvisual lpeserta ldidik l(Ulwiyah & lRagelia, l2020). 

a. Langkah-langkah lPenggunaan lMetode lGarismatika 

1) perkalian lsatu langka ldengan lsatu langka 

a) Gambar lgaris lmiring lsesuai ldengan langka lpertama l 

b) Silangkan ldengan lgaris lmendatar lsesuai ldengan langka lkedua l 

c) Hitung ltitik lpersilangan ldari lkedua langka ltersebut 
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2) Perkalian ldua langka ldengan lsatu langka 

a) Gambar lgaris ltegak lsesuai ldengan langka lpertama ldi lsebelah lkiri. 

b) Gambar lgaris ltegak lsesuai ldengan langka lkedua ldi lsebelah lkanan. 

c) Silangkan ldengan lgaris lmendatar lsesuai ldengan langka lketiga. 

d) Hitung ljumlah ltitik lpersilangan lantara lketiga lgaris lvertikal ldan lgaris 

horizontal. 

e) Jumlah ltitik lpersilangan ldi lsebelah lkanan lmenempati lnilai lsatuan. 

f) Jumlah ltitik lpersilangan ldi lsebelah lkiri lmenempati lnilai lpuluhan. 

3) Perkalian ldua langka ldengan ldua langka 

a) Gambar lgaris ltegak lsesuai ldengan langka lpertama ldi lsebelah lkiri. 

b) Gambar lgaris ltegak lsesuai ldengan langka lkedua ldi lsebelah lkanan. 

c) Silangkan ldengan lgaris lmendatar lsesuai ldengan langka ldan lkeempat. 

d) Hitung ljumlah ltitik lperpotongan lantara lgaris lvertikal ldan lgaris 

horizontal. 

e) Jumlah ltitik lpersilangan lgaris ltegak lkanan ldengan lmendatar lkanan 

bagian latas lmenempati lnilai lsatuan. 

f) Jumlahkan ltitik lpersilangan lgaris ltegak lkanan ldengan lmendatar kanan 

lbagian lbawah ldan lgaris ltegak lkiri ldengan lgaris lmendatar lkiri bagian 

latas lmenempati lnilai lpuluhan. 

g) Jumlah ltitik lpersilangan lgaris ltegak ldengan lgaris lmendatar lkiri bagian 

lbawah lmenempati lnilai lratusan. l 

b. Kelebihan lmetode lgarismatika 
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1) Metode lyang lsederhana ldan linovatif luntuk lmelakukan lperkalian, ldi mana 

lperhitungan ldilakukan ldengan lmenggunakan lgaris ldan ltitik, lserta dapat 

lditerapkan ltanpa lbatasan langka, lmulai ldari lsatuan, lpuluhan, ratusan, 

lribuan, ldan lseterusnya l(Ulwiyah l& lRagelia, l2020). 

2) Media lgarismatika ldapat lditerapkan lkapan lsaja, ldi lmana lsaja, ldan loleh 

siapa lpun. lMedia lini lmenarik lkarena lmelibatkan lelemen lmenggambar 

garis ldan ltitik, lserta lbersifat lsederhana ldan lmudah l(tidak lkompleks) 

(Khairunnisa, l2019). 

3) Media lini ldapat lmeningkatkan lminat lanak ldalam lbelajar lmatematika 

karena lpenggunaannya lyang lmenyenangkan ldan ldapat ldilakukan lsambil 

bermain, lsehingga lmembuat lanak lmerasa lgembira lsaat menggunakannya. 

c. Kekurangan lmetode lgarismatika 

Media lgarismatika ltidak ldapat lditerapkan lpada lbilangan ldesimal, lpecahan, 

bilangan lrasional, ldan lbilangan lirasional. lSelain litu, lkekurangan llain ldari lmedia 

garismatika ladalah ljika lsiswa lbelum lmemiliki lkemampuan lberhitung lyang lbaik 

(Ulwiyah l& lRagelia, l2020). 

1. Materi lPerkalian l 

Berikut lmateri lperkalian lmenggunakan lmetode lgarismatika l(Khairunnisa, 2019) 

a. Perkalian lsatu langka ldengan lsatu langka 

Agus lmempunyai l2 lkotak lpensil. lSetiap lkotak lterdapat l3 lbuah lpensil. lBerapa 

jumlah lpensil lAgus? 
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Perhatikan lpenjelasan ldibawah lini! 

2 l× l3 l= l… 

Caranya l: 

Gambarlah l2 lgaris lvertikal lyang lsaling lberpotongan ldengan l3 lgaris lhorizontal. 

Selanjutnya, lhitunglah ljumlah ltitik lperpotongan lantara l2 lgaris lvertikal ldan l3 

garis lhorizontal ltersebut. 

 

 

 

 

 

Jadi, l2 l× l3 l= l6 lbuah lpensil. 

b. Perkalian ldua langka ldengan lsatu langka l 

Beni lmemiliki layam-ayam lyang ltinggal ldi lkandang lbelakang lrumah. lIa 

memasukkan l12 lekor layam lke ldalam lsetiap lkandang, ldan lBeni lmemiliki l4 

kandang. lBerapa ltotal layam lyang ldimiliki lBeni? l 

Perhatikan lpenjelasan ldibawah lini! 

12 l× l4 l= l… 
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Caranya l: lGambarlah l1 lgaris lmiring lke lkanan lpertama ldan l2 lgaris lmiring lke 

kanan lkedua lyang lsaling lberpotongan ldengan l4 lgaris lhorizontal. lSelanjutnya, 

beri ltanda ltitik lpada lsetiap ltitik lperpotongan lantara lkedua lgaris ltersebut. 

 Hitunglah ltitik lpertemuan lantara l2 lgaris lmiring lke lkanan ldan l4 lgaris 

horizontal. lHasilnya lakan lberada ldi lposisi lsatuan; ljika ljumlahnya lterdiri ldari dua 

ldigit, lmaka ldigit lpertama lakan lberada ldi lposisi lpuluhan, lsedangkan ldigit kedua 

lakan lberada ldi lposisi lsatuan. l 

 

Jadi l12 l× l4 l= l40 l+ l8 l= l48 lekor layam. 

c. Perkalian ldua langka ldengan ldua langka l 

Ibu lBeni lmembeli l13 lkantong lbuah lapel, ldi lmana lsetiap lkantong lberisi l11 

lbuah apel. lBerapa ltotal lapel lyang ldibeli loleh lIbu lBeni? 

Perhatikan lpenjelasan ldibawah lini! 

13 l× l11 l= l… 

Caranya l: lGambarlah l1 lgaris lmiring lke lkanan lyang lpertama ldan l3 lgaris lmiring 

ke lkanan lyang lkedua, lyang lsaling lberpotongan ldengan l1 lgaris lmiring lke lkiri 

yang lpertama ldan l1 lgaris lmiring lke lkiri lyang lkedua. lHitunglah ljumlah ltitik 
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pertemuan lantara l1 lgaris lmiring lke lkanan lyang lkedua ldengan l1 lgaris lmiring 

lke kiri lyang lkedua, ldan lpastikan lhasilnya lberada lpada lposisi lsatuan. 

 Selanjutnya, lhitunglah ltitik lpertemuan lantara l1 lgaris lmiring lke lkanan 

yang lpertama ldengan l1 lgaris lmiring lke lkiri lyang lkedua, lserta lhitunglah 

perpotongan lantara l3 lgaris lmiring lke lkanan lyang lkedua ldengan l1 lgaris lmiring 

ke lkiri lyang lpertama. lHasilnya lharus lberada ldi lposisi lpuluhan. lSetelah litu, 

hitunglah ltitik lpersilangan lantara l1 lgaris lmiring lke lkanan lyang lpertama ldan l1 

garis lmiring lke lkiri lyang lpertama, ldan lpastikan lhasilnya lmenempati lposisi 

ratusan. 

 

 

Jadi l13 l× l11 l= l100 l+ l40 l+ l3 l= l143 lbuah lapel. 

2. Hasil lBelajar 

1. Pengertian lHasil lBelajar 

Menurut l(Andryannisa, l2023) lhasil lbelajar lmerujuk lpada lketerampilan 

atau lkemampuan ldalam laspek lkognitif, lafektif, ldan lpsikomotorik lyang diperoleh 

atau ldikuasai loleh lsiswa lmelalui lpartisipasinya ldalam lproses lpembelajaran. 
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Sedangkan, lmenurut l(Yohana, l2021) lhasil lbelajar lmerupakan lkemampuan lyang 

diperoleh lserta lperubahan lyang lterjadi lpada lpeserta ldidik lsetelah lmengikuti 

proses lbelajar lmengajar, lyang ldiukur ldalam lbentuk lskor ldari ltes lpada lmata 

pelajaran ltertentu. 

Berdasarkan lbeberapa lpengertian ltersebut, lmaka ldisimpulkan lbahwa hasil 

lbelajar ladalah lkemampuan latau lperubahan lyang lterjadi lpada lpeserta ldidik 

setelah lmenjalani lproses lpembelajaran, lmencakup laspek lkognitif, lafektif, ldan 

psikomotorik. lHasil lbelajar lini lditunjukkan lmelalui lketerampilan latau pemahaman 

lyang ldiperoleh lsiswa ldan lbiasanya ldiukur ldalam lbentuk lnilai latau skor ldari ltes 

lpada lmata lpelajaran ltertentu. l 

Adapun lyang ldimaksud lhasil lbelajar lpeserta ldidik lmenurut l(Wirda ldkk, 

2020) ladalah lsalah lsatu lindikator lyang ldigunakan luntuk lmengevaluasi lsejauh 

mana lpeserta ldidik ldapat lmenguasai lmateri lpelajaran lyang ltelah ldiajarkan loleh 

pendidik. lMenurut l(Yandi ldkk, l2023) lhasil lbelajar ladalah lpencapaian lyang diraih 

loleh lsiswa lsetelah lmenerima lpengajaran ldalam lperiode ltertentu. lHasil belajar 

ljuga lbisa ldiartikan lsebagai lgambaran ldari lupaya lbelajar lyang ltelah dilakukan. 

Nur lHidayah lmenyebutkan lbahwa lhasil lbelajar lpeserta ldidik lmerupakan 

salah lsatu lindikator luntuk lmengukur ltingkat lpenguasaan lmateri lyang ltelah 

diajarkan loleh lpendidik. lTingkat lkemampuan lkognitif ltercermin ldalam lhasil 

belajar lyang ldiukur lmelalui ltes levaluasi lhasil lbelajar l(Nur lHidayah ldkk, l2017). 

Berdasarkan lbeberapa ldefinisi ltersebut, lmaka ldisimpulkan lbahwa lhasil 

belajar ladalah lketerampilan latau lkemampuan lyang lmeliputi laspek lkognitif, 
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afektif, ldan lpsikomotorik lyang ldiperoleh lpeserta ldidik lmelalui lproses 

pembelajaran. lHasil lbelajar ljuga lmencerminkan lperubahan lyang lterjadi lpada 

peserta ldidik, lyang lsering lkali ldiungkapkan ldalam lbentuk lnilai ldari lujian lpada 

mata lpelajaran ltertentu. lSelain litu, lhasil lbelajar lberfungsi lsebagai lindikator 

seberapa lbaik lsiswa lmenguasai lmateri lyang ldiajarkan loleh lpendidik, ldan ljuga 

merupakan lGambaran ldari lupaya lyang ldilakukan loleh lpeserta ldidik lselama 

periode lpengajaran. 

2. Jenis-jenis lHasil lBelajar 

Kategori ldalam ldimensi lproses lkognitif lmenurut lAnderson l& lKrathwohl 

(2014), lyaitu lmengingat l(C1), lyaitu lmengambil lpengetahuan ldari lmemori jangka 

lpanjang. lMemahami l(C2), lyaitu lmengonstruksi lmakna ldari lmateri pembelajaran, 

ltermasuk lapa lyang ldiucapkan, lditulis, lserta ldigambarkan loleh pendidik. 

lMengaplikasikan l(C3) lberarti lmenerapkan latau lmenggunakan prosedur dalam 

lsituasi ltertentu. lMenganalisis l(C4) lberarti lmembagi lmateri lmenjadi komponen 

lpenyusunnya lserta lmengidentifikasi lhubungan lantara lmasing-masing komponen 

ldengan lstruktur latau ltujuan lyang llebih lbesar. lMengevaluasi l(C5) berarti 

lmembuat lkeputusan lberdasarkan lstandar ldan lkriteria lyang lada. lMencipta (C6) 

ladalah lmenggabungkan lkomponen luntuk lmenghasilkan lsesuatu lyang lbaru dan 

lkonsisten, latau lmenciptakan lproduk lyang lunik. 

Hasil lbelajar ldibagi lmenjadi lbeberapa ljenis l(domain), lyaitu lkognitif, 

afektif, ldan lpsikomotorik. lDomain lkognitif lmeliputi: lpengetahuan l(knowledge), 

pemahaman l(comprehension) lseperti lmenjelaskan ldan lmeringkas, lpenerapan 



21 
 

 
 

(application), lanalisis l(analysis) lseperti lmenguraikan ldan lmenunjukkan hubungan, 

lsintesis l(synthesis)seperti lmengorganisasikan ldan lmerencanakan, serta levaluasi 

l(evaluation)seperti lmenilai. lDomain lafektif lmencakup: penerimaan (receiving), 

lrespons l(responding), lnilai l(valuing), lorganisasi l(organization), ldan karakteristik 

l(characterization). lDomain lpsikomotorik lmencakup: linisiatif (initiatory), lpra-

rutinitas l(pre-routine), ldan lrutinitas l(routinized). lSelain litu, psikomotorik ljuga 

lmelibatkan lketerampilan lproduktif, lteknik, lfisik, lsosial, manajerial, ldan 

lintelektual l(Suparlan l& lNusantara, l2021). 

3. Faktor-faktor lyang lMempengaruhi lHasil lBelajar 

Hasil lbelajar lsiswa ldipengaruhi loleh ldua lfaktor, lyaitu lfaktor linternal ldan 

faktor leksternal. lFaktor linternal lyang lmemengaruhi lhasil lbelajar lmencakup lhal-

hal ldari ldalam ldiri lpeserta ldidik, lseperti lkecerdasan, lsikap, lkebiasaan, lbakat, 

minat, ldan lmotivasi. lSelain lfaktor linternal, lterdapat ljuga lfaktor leksternal, seperti 

penggunaan lmedia lpembelajara lyang ltepat, ljuga lturut lmempengaruhi pencapaian 

hasil lbelajar lpeserta ldidik l(Astiti ldkk., l2021). 

Menurut l(Damayanti, l2022) lfaktor linternal lyang lmemengaruhi lhasil 

belajar lpeserta ldidik lialah lfaktor-faktor lyang lberasal ldari ldalam ldiri lpeserta 

didik litu lsendiri, lmencakup laspek lfisiologis l(jasmani) lseperti lkemampuan 

pendengaran, lpenglihatan, lkebugaran lfisik, ldan lkondisi lkesehatan lsecara lumum, 

serta laspek lpsikologis l(rohani) lseperti lkesadaran, lperhatian, ldan lminat. lFaktor 

eksternal lmerupakan lfaktor-faktor lyang lberasal ldari llingkungan ldi lsekitar peserta 

ldidik. lFaktor leksternal lini lterbagi lmenjadi ldua laspek lyaitu laspek lsosial, yang 
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lmeliputi llingkunga lkeluarga, lpendidik, ldan lteman l; lserta laspek lnonsosial, seperti 

lkondisi lgedung, llokasi lkelas latau ltempat lbelajar, ldan lfasilitas lpenunjang 

lainnya. l 

Menurut lMu’in l(2024), lfaktor-faktor lyang lmempengaruhi lhasil lbelajar 

meliputi: 

1. Motivasi 

Tingkat lmotivasi lseseorang lsangat lmempengaruhi lseberapa lefektif mereka 

ldalam lbelajar. l 

2. Metode lPembelajaran 

Pendekatan ldan lmetode lyang lditerapkan ldalam lproses lpembelajaran 

memiliki ldampak lsignifikan lterhadap lhasil lbelajar. 

3. Kualitas lPengajaran 

Kualitas lpengajaran ldan ldukungan ldari lpendidik lmemainkan lpera penting 

ldalam lhasil lbelajar. lPendidik lyang lmampu lmenyampaikan lmateri dengan 

ljelas, lmenumbuhkan lminat lsiswa, ldan lmemberikan lrespon konstruktif lyang 

ldapat lmeningkatkan lpemahaman ldan lkinerja lpeserta ldidik. 

4. Lingkungan lBelajar 

Lingkungan lyang lnyaman, lterorganisir, ldan lmendukung lmemberikan 

peluang llebih lbaik lbagi lpeserta ldidik luntuk lfokus ldan lmenyerap linformasi 

secara lefektif. 
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5. Kondisi lKesehatan 

Peserta ldidik lyang lsehat lsecara lfisik ldan lstabil lsecara lemosional llebih 

mampu lberkonsentrasi ldalam lbelajar, lsehingga ldapat lmengingat linformasi 

dengan lbaik. 

6. Kemampuan lKognitif 

Kemampuan lkognitif, lseperti lkemampuan lmemproses linformasi, 

memecahkan lmasalah, ldan lmengingat linformasi, lberperan lpenting ldalam hasil 

lbelajar. 

7. Dukungan lKeluarga ldan lTeman 

Dukungan ldari lkeluarga, lteman, ldan lrekan lsebaya ldapat lmempengaruhi 

hasil lbelajar, lbaik lmelalui lmotivasi, lbantuan ldalam lbelajar, laupun ldukungan 

sosial. 

8. Penggunaan lTeknologi 

Teknologi ldapat lberfungsi lsebagai lalat lyang lsangat lbermanfaat ldalam 

pembelajaran, lnamun lcara lpenggunaannya ljuga ldapat lmemengaruhi lhasil 

belajar. 

9. Kebutuhan lIndividual 

 lMengakomodasi lkebutuhan lindividu ldan lmenyediakan llingkungan 

pembelajaran lyang lsesuai ldengan lgaya lbelajar ldan lminat lsiswa ldapat 

membantu lmeningkatkan lhasil lbelajar. 
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B. Kerangka lPikir 

Belajar ladalah lsuatu lproses lyang ldialami loleh lsetiap lindividu ldan 

berlangsung lsepanjang lhidup. lSalah lsatu ltanda lbahwa lseseorang ltelah lbelajar 

ialah lterjadinya lperubahan lperilaku ldalam ldirinya. lPerubahan lperilaku lyang 

diharapkan lsebagai lhasil ldari lproses lbelajar ltersebut ldisebut lsebagai lhasil belajar. 

Salah lsatu lkomponen lkrusial ldalam lproses lbelajar lmengajar ldi lkelas untuk 

lmencapai ltujuan lpembelajaran lterletak lpada lmetode lyang ldigunakan pendidik 

ldalam lmenyampaikan lmateri. lOleh lkarena litu, lguru ldituntut luntuk berkreasi 

ldalam lmenciptakan lsuasana lpembelajaran lyang lmenyenangkan, meningkatkan 

laktivitas lsiswa, ldan lmemberikan lmakna lagar lsiswa llebih termotivasi ldalam 

lmemahami lmateri lpembelajaran ldengan lbaik, lsehingga ltujuan pembelajaran 

ldapat ltercapai l(Ulwiyah l& lRagelia, l2020). 

Berdasarkan lhasil lpengamatan ldan lwawancara, ltingkat lpemahaman lsiswa 

mengenai lperkalian ldi lkelas lIV lUPT lSD l10 lMakale lSelatan ltergolong lrendah. 

Salah lsatu lalasan lrendahnya lhasil lbelajar ldi lkelas ltersebut ladalah lkarena peserta 

didik lmerasa lbosan ldalam lpembelajaran lmatematika, lsehingga lmereka ltidak 

dapat lfokus ldalam lbelajar. lSaat lguru lmenyampaikan lmateri lpembelajaran, 

terdapat l10 lsiswa lyang ltidak lmemperhatikan ldengan lbaik; lbeberapa ldi antaranya 

lberbicara ldengan lteman, lmelamun, lbercanda ldengan lteman, ldan mengganggu 

lsiswa llain. lHal ltersebut lmenyebabkan lmereka ltidak lmemahami materi lyang 

ldiajarkan loleh lguru, lsehingga lketika ldiperhadapkan ldengan soal/ulangan lmereka 

lmengeluh lkarena ltidak lbisa lmenyelesaikan lsoal ltersebut. l 
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Berdasarkan lgambaran ldiatas, lberikut lbagan lalur lkerangka lpikir 

ditunjukkan lpada lgambar l2.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar l2.1 lKerangka lPikir 

Siswa Kelas IV UPT 

SDN 10 Makale 

Selatan 

Pretest 

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Penggunaan Model PBL 

Berbantuan Garismatika 

(Variabel X) 

Tanpa Penggunaan 

Model PBL Berbantuan 

Garismatika 

Posttest 

Hasil Belajar Perkalian  

Siswa Kelas IV UPT 

SDN 10 Makale Selatan  

(Variabel Y) 
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C. Penelitian lyang lRelevan 

Adapun lpenelitian lyang lrelevan ldengan lpenelitian lini ladalah l: 

1. Menurut lpenelitian lyang ldilakukan loleh l(Hidayat ldkk., l2022) ldengan ljudul 

“Upaya lMeningkatkan lHasil lBelajar lMatematika lMateri lPerkalian 

Menggunakan lGarismatika ldengan lModel lProblem lBased lLearning” 

menyatakan lbahwa lrata-rata lhasil lbelajar lsiswa ldalam lmata lpelajaran 

matematika lpada lmateri lperkalian lyang ldiajarkan ldengan lmenggunakan teknik 

lgarismatika lmenunjukkan lpeningkatan lpada lsetiap lsiklusnya. Penerapan 

lteknik lgarismatika ldalam lpembelajaran lmatematika lmemberikan dampak 

lpositif lbagi lsiswa, lkarena lteknik lini lmemudahkan lsiswa ldalam mengerjakan 

lperkalian ldibandingkan ldengan lteknik-teknik llainnya. 

2. Menurut lpenelitian lyang ldilakukan loleh l(Khairunnisa, l2019) ldengan ljudul 

“Pengaruh lMetode lGarismatika lTerhadap lPrestasi lBelajar lSiswa lKelas lIII 

Pada lPembelajaran lMatematika lMateri lPokok lPerkalian” lmenyatakan lbahwa 

Hasil lpenelitian lmenunjukkan ladanya lperbedaan lyang lsignifikan ldalam 

prestasi lbelajar lantara lpembelajaran lyang lmenggunakan lmetode lGarismatika 

dan lpembelajaran lyang ltidak lmenggunakan lmetode ltersebut. lIni lberarti 

bahwa lpenggunaan lmetode lGarismatika lberdampak lpada lprestasi lbelajar 
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siswa lkelas lIII ldalam lpembelajaran lmatematika, lkhususnya lpada lmateri 

pokok lperkalian. l 

D. Hipotesis lPenelitian 

Dari lpenjelasan lteori-teori lyang ltelah ldisebutkan ldiatas, lmaka lhipotesis 

penelitian lini ladalah l"jika lmodel lpembelajaran lProblem lBased lLearning 

berbantuan lgarismatika lefektif ldigunakan ldalam lpembelajaran lMatematika lpada 

materi lperkalian, lmaka lhasil lbelajar lperkalian lsiswa lkelas lIV lUPT lSDN l10 

Makale lSelatan lakan lmeningkat. l 

Ho l: lModel lproblem lbased llearning l(PBL) ltidak lefektif lterhadap lhasil lbelajar 

perkalian lpeserta ldidik lkelas lIV lUPT lSDN l10 lMakale lSelatan. 

Ha l: lModel lproblem lbased llearning l(PBL) lefektif lterhadap lhasil lbelajar 

perkalian lpeserta ldidik lkelas lIV lUPT lSDN l10 lMakale lSelatan.  
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